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Abstrak 

Pembangunan infrastruktur dilakukan dengan tujuan meningkatkan akselerasi 

perekonomian arus peredaran barang dan jasa antar daerah sebagai upaya menggiatkan 

perekonomian bangsa. Namun demikian setiap pembangunan ada yang dikorbankan. Kabupaten 

Klaten merupakan salah satu wilayah di Jawa Tengah yang dilewati pembangunan jalan tol trase 

Yogyakarta-Solo. Penelitian ini melihat petani di kecamatan- kecamatan Kabupaten Klaten 

terpaksa kehilangan lahan pertanian mereka terkena Proyek Strategis Nasional Pembangunan Jalan 

Tol. Artikel ini menyajikan persepsi petani terdampak pembangunan jalan tol dengan 

menggunakan pendekatan tingkat capaian persepsi dari petani. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

petani memberikan penilaian tertinggi saat proses sosialisasi bahwa rencana pembangunan jalan 

tol yaitu jelas, dengan tingkat capaian 79,53%. Sedangkan, memberikan penilaian terendah saat 

proses sosialisasi bahwa sumber informasi yang bisa dihubungi yaitu biasa atau netral, dengan 

tingkat capaian 43,41%. Petani memberikan penilaian tertinggi saat proses appraisal bahwa 

berkas-berkas yang diperlukan yaitu sangat jelas, dengan tingkat capaian 84,65%. Sedangkan 

petani memberikan penilaian terendah saat proses appraisal bahwa informasi terkait siapa petugas 

yang melakukan taksiran harga yaitu tidak jelas, dengan  capaian 37,08%. 

Kata kunci : penafsiran informasi, proyek strategis nasional, kebijakan pembangunan 

 

 

 Pendahuluan 

Tujuan pemerintah dengan rencana pembangunan tol trase Yogyakarta-Solo didasarkan 

pada tiga pertimbangan. Pertama, peningkatan aspek aksebilitas, konektivitas, dan kapasitas 
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jaringan jalan antara Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Kedua, 

sebagai pengurai kemacetan dan alternatif pengguna jalan di wilayah Solo dan DIY. Ketiga, untuk 

meningkatkan aksebilitas daerah sekaligus mendorong minat swasta dan masyarakat dalam upaya 

pengembangan wilayah (HarianJogja.com , 2020) 

Perubahan sosial tentunya akan terjadi akibat alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian 

ini. Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) menyebutkan kebutuhan pengadaan tanah untuk trase tol Yogyakarta-Solo akan dibangun 

sepanjang 42,37 kilometer yang melintas sepanjang tiga kabupaten di Jawa Tengah yakni 

Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Boyolali, dan Kabupaten Klaten (Solopos.com, 2020). Data 

ini memperlihatkan akan banyak daerah yang terdampak dan lahan pertanian yang tergusur untuk 

mendukung proyek strategis nasional ini. 

Artikel ini mengulas bagaimana tingkat capaian persepsi petani terdampak proyek strategis 

nasional pembangunan jalan tol trase Yogyakarta-Solo dengan menganalisis penilaian petani 

terhadap proses alih fungsi lahan sebagai implementasi kebijakan pembangunan jalan tol dengan 

variabel indikator dari; (1) Penilaian petani terdampak pada proses sosialisasi, dana (2) Penilaian 

petani tentang Prosedur Appraisal/Ganti Rugi PSN Pembangunan Tol. 

 

Metode 

Artikel ini merupakan bagian dari sebuah riset yang meneliti tentang respons petani 

terdampak terhadap proyek pembangunan nasional. Unit analisis penelitian adalah pembangunan 

tol trase Yogyakarta-Solo di Jawa Tengah, maka lokasi yang diambil adalah wilayah-wilayah 

terdampak trase tersebut. Klaten menjadi daerah terluas terdampak pembangunan jalan tol. 

Terdapat 11 kecamatan terdampak pembangunan jalan tol di Kabupaten Klaten. Peneliti 

mengambil lima kecamatan di sisi barat, timur, tengah, utara dan selatan yang memiliki luas lahan 

pertanian terbesar. Pengambilan di setiap sisi ini dengan maksud sampel yang diambil akan 

mewakili populasi. Dari tiap kecamatan diambil secara acak dua desa untuk diambil populasi 

secara proporsional sebanyak 258 sampel. Metode analisis data dengan mengukur tingkat capain 

yang meliputi interval, rerata, persentase capaiannya. Pernyataan di berikan dalam skala likert. 

Setelah skor di intervalkan maka akan dikategorikan skor penilaian berjenjang, skor 0-20 sangat 

tidak jelas, 21-40 tidak jelas, 41-60 Netral/biasa, 61-80 Jelas dan skor 81-100 kategori sangat 

jelas. 

 

Hasil dan Pembahasan 
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    Persepsi dalam artikel ini dianalisis berdasarkan penilaian petani terdampak terhadap proses 

sosialisasi Proyek Strategis Nasional (PSN) pembangunan tol trase Yogyakarta-Solo. Aspek yang 

dikaji mencakup rencana pembangunan, informasi tujuan pembangunan, prosedur atau tahapan dan 

jadwal pembebasan lahan, kewajiban dan hak petani terdampak, serta sumber informasi. Berikut 

tingkat capaian persepsi petani terhadap informasi kebijakan Proyek Strategis Nasonal 

pembangunan tol trase Solo-Yogyakarta. 

Tabel 1. Tingkat Capaian Persepsi Petani Terdampak Terhadap Informasi Kebijakan Proyek 

Strategis Nasional (PSN) Tol Trase Yogyakarta-Solo 

 
No. Komponen 

 

          Skor  

 
Tingkat 

Capaian 

(%) 

 
Kategori 

 Interval Rerata  

 1 Pendapat petani tentang 

kejelasan 

rencana pembangunan 

0-5 3,98 79,53        Jelas 

2 Pendapat petani tentang 

kejelasan informasi 

pembangunan proyek tol 

0-5 3,94 78,76 Jelas 

3 Pendapat petani tentang 

kejelasan informasi terkait 

prosedur 

/tahapan pembebasan lahan 

0-5 3,76 75,12 Jelas 

4 Pendapat petani tentang 

kejelasan informasi terkait 

kewajiban petani setelah 

menyetujui pembebasan lahan 

0-3 2,02 67,31 Jelas 

5 Pendapat petani tentang 

kejelasan informasi terkait 

uang ganti rugi yang akan 

diperoleh petani setelah 

menyetujui penjualan lahan 

0-3 1,50 50,13 Biasa/Netral 

6 Pendapat petani tentang 

kejelasan informasi tentang 

jadwal/waktu dari setiap 

tahapan 

0-3 1,49 49,61 Biasa/Netral 

7 Pendapat petani tentang 

kejelasan informasi, sumber 

informasi yang bisa di 

hubungi 

0-4 1,74 43,41 Biasa/Netral 

8 Pendapat petani tentang 

kejelasan informasi yg 

disampaikan antara petugas 

0-3 1,79 59,69 Jelas 

 Rerata 

(Penilaian Petani 

terdampak tentang 

sosialisasi PSN 

Pembangunan Tol) 

31 20,21 65,19 Jelas 
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No. Komponen 

 

          Skor  

 
Tingkat 

Capaian 

(%) 

 
Kategori 

 Interval Rerata  

9 Pendapat petani dengan 

kejelasan informasi siapa 

petugas yang melakukan 

taksiran harga 

0-3 1,11 37,08 Tidak Jelas 

10 Pendapat petani dengan 

kejelasan informasi prosedur 

ganti rugi 

0-3 1,57 52,33 Tidak Jelas 

11 Pendapat petani dengan 

kejelasan informasi terkait 

berkas-berkas yang disiapkan 

0-5 4,23 84,65 Sangat Jelas 

12 Pendapat petani tentang 

kejelasan informasi terkait nilai 

ganti rugi lahan saat dilakukan 

taksiran harga 

0-3 1,47 48,97 Netral 

13 Pendapat petani tentang 

kejelasan informasi terkait cara 

penghitungan besaran ganti 

rugi 

0-3 1,28 42,51 Netral 

14 Pendapat petani tentang 

kejelasan informasi terkait 

jumlah besaran insentif ganti 

kerugian 

0-3 1,48 49,22 Netral 

15 Pendapat petani tentang kejelasan 

informasi terkait prosedur hukum 

(banding) 

 

0-3 1,60 53,36 Netral 

Rerata 

(Penilaian Petani Terdampak  tentang 

Prosedur Appraisal/Ganti Rugi PSN 

Pembangunan Tol) 

23 12,74 55,28 
Biasa / 

Netral 

Sumber: Analisis Data Primer, 2023 

 

Petani terdampak memberikan penilaian tertinggi saat proses sosialisasi bahwa rencana 

pembangunan jalan tol yaitu jelas, dengan tingkat capaian 79.53%. Pemerintah memberikan 

sosialisasi yang jelas bahwasanya akan ada perencanaan pembangunan jalan tol trase Yogyakarta-

Solo yang melintasi Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Boyolali, dan Kabupaten Klaten. 

Pembangunan jalan tol akan melibatkan perumahan, lahan pekarangan, lahan pertanian, serta 

sarana prasarana lain. Akibat kerugian-kerugian tersebut, akan diberikan hak ganti rugi oleh 

pemerintah. Menurut Shambodo (2020), persepsi yang baik dan akurat dipengaruhi oleh 

komunikasi yang efektif. Persepsi akan menentukan pemilihan suatu pesan dan pengabaian pesan 

yang lain. 
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Petani memberikan persepsi bahwa informasi terkait pembangunan proyek jalan tol yaitu 

jelas. Hal tersebut terkait pula dengan prosedur atau tahapan pembebasan lahan, kewajiban yang 

harus dilakukan petani setelah menyetujui pembebasan lahan, hingga kejelasan informasi yang 

disampaikan antar petugas. Kewajiban yang harus dilakukan yaitu mengumpulkan berkas-berkas 

persyaratan pembebasan lahan. Namun, petani memiliki persepsi yang biasa atau netral terkait 

kejelasan informasi uang ganti rugi yang akan diperoleh dan informasi terkait jadwal setiap tahap 

pembangunan. Menurut Ma’suf et al (2019), persepsi dapat terbentuk melalui perhatian, sehingga 

individu mampu mengetahui, mengartikan, dan menghayati terkait hal yang diamati. 

Petani terdampak memberikan penilaian terendah saat proses sosialisasi bahwa sumber 

informasi yang bisa dihubungi yaitu biasa atau netral, dengan tingkat capaian 43,41%. Saat proses 

sosialisasi, pemerintah belum memberikan informasi secara pasti terkait sumber informasi yang 

dapat dihubungi. Namun masyarakat bisa bertanya informasi terkait pembangunan jalan tol ke 

pemerintah desa terdekat setempat. Menurut Budiarti et al (2023) persepsi terbentuk cenderung 

dapat berdasarkan kebutuhan, minat, dan latar belakang masing-masing individu. 

Persepsi berdasarkan penilaian petani terdampak terhadap proses appraisal ganti rugi 

Proyek Strategis Nasional (PSN) pembangunan tol trase Yogyakarta-Solo mencakup terkait 

informasi petugas appraisal, prosedur ganti rugi, berkas-berkas yang diperlukan, harga NJOP, cara 

penghitungan besar ganti rugi, besaran insentif ganti rugi, hingga prosedur hukum banding. Petani 

terdampak memberikan penilaian tertinggi saat proses appraisal bahwa berkas-berkas yang 

diperlukan yaitu sangat jelas, dengan tingkat capaian 84,65%. Berkas-berkas yang harus 

dikumpulkan oleh petani terdampak diantaranya yaitu sertifikat kepemilikan tanah, Kartu Tanda 

Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), dan surat pajak. Menurut Harmaningsih et al, (2021) 

persepsi dapat dipengaruhi oleh kejelasan pesan, yaitu bahasa yang digunakan, tujuan pemberian 

informasi, dan mengetahui prosedur yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Petani memberikan persepsi bahwa informasi terkait nilai ganti rugi lahan, cara 

penghitungan besaran ganti rugi, insentif ganti kerugian, serta prosedur banding yaitu netral. Hal 

tersebut dikarenakan nilai ganti rugi telah ditetapkan oleh tim appraisal, sedangkan petani 

cenderung menerima ketetapan. Apabila mengajukan banding, dianggap sebagai hal yang rumit 

dan hanya menyulitkan diri sendiri sehingga petani memilih untuk menerima nilai ganti rugi lahan. 

Persepsi tersebut dapat muncul karena ketidakpuasan individu. Selain itu, menurut Robins (2001) 

dalam Haituah (2022), persepsi negatif muncul karena adanya ketidakpuasan individu terhadap 

objek yang menjadi sumber persepsinya, adanya ketidaktahuan individu, serta tidak adanya 

pengalaman individu terhadap objek yang dipersepsikan dan sebaliknya. 

Petani terdampak memberikan penilaian terendah saat proses appraisal bahwa informasi 
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terkait siapa petugas yang melakukan taksiran harga yaitu tidak jelas, dengan capaian 37,08%. 

Berdasarkan hasil wawancara, petani tidak mengetahui siapa petugas yang melakukan taksiran 

harga. Di sisi lain, pemerintah telah memberikan informasi bahwa petugas yang melakukan 

taksiran harga yaitu KJPP (Kantor Jasa Penilai Publik) atau tim appraisal. Menurut Littlejohn 

(1991) dalam Turasih (2021) bahwa persepsi seseorang terhadap suatu objek bisa tepat, bisa keliru, 

bahkan mendua. Faktor terpenting untuk mengatasi kekeliruan persepsi adalah kemampuan untuk 

mendapat pengertian yang tepat tentang obyek persepsi. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Petani terdampak memberikan penilaian tertinggi saat proses sosialisasi bahwa rencana 

pembangunan jalan tol yaitu jelas, dengan tingkat capaian 79.53% dan penilaian terendah saat 

proses sosialisasi bahwa sumber informasi yang bisa dihubungi yaitu biasa atau netral, dengan 

tingkat capaian 43,41%. Petani memberikan penilaian tertinggi saat proses appraisal bahwa 

berkas-berkas yang diperlukan yaitu sangat jelas, dengan tingkat capaian 84,65% dan penilaian 

terendah saat proses appraisal bahwa informasi  terkait siapa petugas yang melakukan taksiran 

harga yaitu tidak jelas, dengan capaian 37,08%. 

Persepsi petani terhadap informasi kebijakan proyek strategis nasional tergolong 

netral/biasa cenderung jelas, artinya petani menilai dan menafsirkan informasi tersebut dengan 

pendapat demikian. Petani masih menilai positif akan alih fungsi lahan yang terjadi untuk itu 

diharapkan pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan entitas terkait untuk tetap memperhatikan 

nasib petani terdampak pembangunan ke depannya.  
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